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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bank Syariah adalah badan usaha yang menghimpun dana dalam 

bentuk simpanan dan menyalurkan kembali dalam bentuk pinjaman atau 

pembiayaan kepada pihak yang membutuhkan .
1
 Bank terbagi menjadi dua 

yaitu bank konvensional dan syariah. Kedua jenis bank ini memiliki 

produk yang hampir sama tetapi beda dalam kegiatan operasionalnya, 

dimana bank syariah menggunakan  mekanisme bagi hasil sedangkan bank 

konvensional menggunakan sistem bunga atau riba.
2
 

Prinsip perbankan Syariah berdasarkan perjanjian dalam hukum 

Islam.
3
 Bank Syariah Mandiri menjalankan suatu usaha atau kegiatan 

sesuai dengan syariat yang sudah ditetapkan seperti pembiayaan 

berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabhah),
4
 prinsip penyertaan modal 

(musyarakah), dan prinsip jual beli barang berdasarkan margin atau 

keuntungan (Murabahah).
5
 Sebagai salah satu lembaga keuangan, bank 

syariah mandiri perlu meningkatkan kinerja dalam mengukur tingkat 

profitabilitas. Salah satu indikator untuk mengukur tingkat kinerja sebuah 

                                                            
1 Undang – undang No 10 tahun 1998 tentang perbankan syariah 
2 David Hidayatullah “ Pengauh Pembiayaan Mudharbhah,Murabahah dan Musyarakah 

Terhadap Profitabilitas Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Studi Di Daerah Istimewa Yogyakarta 
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Murabahah Dan Musyarakah Terhadap Profitabilitas BPRS di Indonesia 2012-2015’’ Jurnal 

Ekonomi & Keuangan Islam, Vol, 2 No. 2 Juli 2016, hlml 38-39. 
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bank yaitu dengan menggunakan Return on Asset (ROA), Return On 

Equity (ROE), Net Income Margin (NIM) dan Beban Operasional 

Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO).
6
 Return on asset adalah untuk 

melihat sejauh mana kemampuan bank dalam menghasilkan laba dan asset 

dalam suatu periode yang telah ditentukan. 
7
Return on equity  adalah 

sejauh mana perusahan dalam mengelola modal sendiri secara efektif dan 

efisien. Sedangkan, Net income margin dan beban operasional terhadap 

pendapatan merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat 

efisensi kemampuan bank begitupun net income margin menggambarkan 

laba yang didapatkan oleh Bank. Berikut ini adalah tingkat pertumbuhan 

profitabilitas di Bank Syariah mandiri pada tahun 2015 – 2019 dapat 

dilihat dari grafik berikut:
8
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Indonesia Periode Maret 2015 – Agustus 2016”, Jurnal Acconting and Management, Vol Satu 

Tahun 2017, hlm 2. 
7 Febby Angga Yanti Elmanizar : “ Pengaruh Piutang Murabaha, Pembiayaan Mudharbhah, 

Pembiayaan Musyarakah Terhadap Profitabilitas Bank Syariah “ Jurnal Pajak, Akuntansi, Sistem 

Informasi, dan Auditing, Juni 2019, Vol. 1, No. 1, hlm 58 – 82. 
8 Annual Report Bank Syariah Mndiri, hlm 18. 
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Grafik 1.1 

 Pertumbuhan Profitabilitas 

Sumber : Annual report Bank Syariah Mandiri 

Berdasarkan grafik diatas, pencapaian profitabilitas ROA pada 

tahun 2015 ke 2020 mengalami peningkatan yang signifikan yaitu dari 

tahun 2015 (0,56%), tahun 2016 (0,59%), tahun 2017 (0,59%), tahun 2018 

(0,88%), tahun 2019  (1,69%) dan pada tahun 2020 (1,65). Sedangkan 

ROE, NIM dan BOPO  mengalami penurunan dari tahun 2015 ke tahun 

2020.  
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Selain profitabilitas kualitas aktiva produktif berperan penting 

dalam menilai tingkat kesehatan Bank Syariah. Perbankan dalam kegiatan 

operasionalnya tentu membutuhkan aktiva produktif yang berkualitas. 

Kualitas aktiva yang produktif di bank syariah diukur dengan Non 

Performing Financing (NPF). Berikut ini perkembangan NPF bank 

syariah mandiri pada tahun 2015 – 2019 ialah :
9
   

        Grafik 1.2 

    Perkembangan Non Performing Financing Bank Syariah Mandiri 

Sumber : Annual report Bank Syariah Mandiri 

Berdasarkan grafik 1.2 menunjukan bahwa non performing 

financing (NPF) pertumbuhan tertinggi pada tahun 2015 mengalami 

peningkatan yang sangat signifikan sebesar 6,06% sedangkan yang 

terendah terjadi pada tahun 2016 yaitu (4,92%), 2017 (4,53%), 2018 

(3,28%), tahun 2019 (2,44%) dan 2020 (2,51%).  Jadi, perkembangan Non 

Performing Financing (NPF) pada tahun 2015 ke 2020 sangat fluktuatif. 

                                                            
9 Annual Report Bank Syariah Mandiri, hlm 18 
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Berdasakan data dari annual report, untuk mengetahui 

perkembangan pembiayaan mudharabhah, murabaha dan musyarakah 

pada tahun 2015-2017 di Bank Syariah mandiri dapat dilihat dari grafik 

berikut :
10

  

Grafik 1.3 

 Perkembangan Pembiayaan Mudharabhah, Murabahah dan Musyarakah 

 
Sumber : Annual Report Bank Syariah Mandiri 
 

 

 

Grafik 1.3 menunjukan bahwa pembiayaan mudharabhah, 

murabahah, dan musyarakah memiliki tingkat perbedaan dari tahun ke 

tahun. Pembiayaan mudharbhah dari tahun 2015 ke 2017 mengalami 

peningkatan yang signifikan yaitu dari tahun 2015 (2.834) milyar, tahun 

2016 (3.085) milyar dan pada tahun 2017 (3.360) milyar. Akan tetapi, 

pada tahun 2018 , 2019, maupun 2020 mengalami penurunan yaitu tahun 

                                                            
10 Annual Report Bank Syariah Mandiri, hlm 326. 
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2018 (3.226), 2019 (1.706), 2020 (793). Sedangkan, pada pembiayaan 

murabahah dan musyarakah mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. 

Beragam pembiayaan yang disalurkan oleh perbankan syariah mandi 

seperti pembiayaan mudharbhah, murabahah dan musyarakah dapat 

diartikan bahwa pembiayaan mudharbhah masih tergolong kecil 

dibandingkan dengan pembiayaan murabahah dan musyarakah yang 

setiap tahunnya mengalami kenaikan.  

Berdasarkan data di otoritas jasa keuangan, profitabilitas bank 

syariah salah satunya berawal dari pendapatan pembiayaan bagi hasil dan 

pendapatan piutang. Pendapatan bagi hasil berawal dari pembiayaan 

mudharbhah dan musyarakah, pendapatan piutang berasal dari 

murabahah.
11

 Profitabilitas bank syariah mandiri dalam hal ini sangat 

penting dalam mengelola asset dan equitas dengan benar agar memperoleh 

keuntungan maksimal. Elemen penyusunan asset terbesar bank syariah 

mandiri yang paling menonjol adalah pembiayaan mudharbhah, 

murabahah dan musyarakah.   

Senada dengan hal ini  penelitian yang dilakukan oleh Gemina dan 

Supriyadi dan Nawawi, pembiayaan mudharbhaha berpengaruh positif 

terhadap profitabilitas. Sedangkan peneliti Sa’adah dan Wahono 

membuktikan bahwa pembiayaan mudharabhah tidak berpengaru terhadap 

profitabilitas.
12

 Adapun penelitian yang dilakukan oleh Fitriyani dkk 

                                                            
11www.ojk.co.id 
12 Nawawi, A., Nurdiansyah, D. H., & Qodliyah, D. S. “ Pengaruh Pembiayaan Mudharbhah Dan 

Musyarakah Terhadap Profitabilitas (ROA) BPRS HIK Bekasi Kantor Cabang Karawang” Jurnal 

Ekonomi Syariah, Vol Satu Tahun 2018, hlm 96 - 104 
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pembiayaan murabahah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas. Sedangkan menurut Lestari dan Cahyono pembiayaan 

murabahah berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

profitabilitas. Begitupun pembiayaan musyarakah menurut Fatimatuz 

Zahro Pembiayaan Musyarakah memiliki pengaruh yang positif terhadap 

profitabilitas, Sedangkan menurut Muhammad Rizal Aditya menyatakan 

bahwa pembiayaan musyarakah tidak memiliki pengaruh terhadap 

profitabilitas.
13

 

Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang atau fenomena yang 

dijelaskan  diatas,  peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul ‘’ Pengaruh Pembiayaan Mudharabhah, Murabahah dan 

Musyarakah Melalui DPK Terhadap Profitabilitas Bank Syariah 

Mandiri Tahun 2015 - 2020’’ 

 

 

 

 

 

 

                                                            
13 Fatimatuz Zahro, Skripsi “ Analisis Pengaruh Pembiayaan Musyarakah, Mudharabhah dan 

Musyarakah Terhadap Profitabilitas Bank Pembayaan Rakyat Syariah Di Indonesia Periode 

Januari 2015 – Desember 2017” (Surakarta : Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2018) hlm 9.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut:  

1. Apakah pembiayaan mudharabhah berpengaruh signifikan 

terhadap dana pihak ketiga? 

2. Apakah pembiayaan mudharabhah berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas? 

3. Apakah pembiayaan murabahah berpengaruh signifikan terhadap 

dana pihak ketiga? 

4. Apakah pembiayaan murabahah berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas? 

5. Apakah pembiayaan musyarakah berpengaruh signifikan terhadap 

dana pihak ketiga? 

6. Apakah pembiayaan musyarakah berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas? 

7. Apakah dana pihak ketiga berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan menginterprestasikan pengaruh pembiayaan 

mudharabhah berpengaruh signifikan terhadap dana pihak ketiga. 

2. Untuk mengetahui dan menginterprestasikan pengaruh pembiayaan 

mudharabhah berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 

3. Untuk mengetahui dan menginterprestasikan pengaruh pembiayaan 

murabahah berpengaruh signifikan terhadap dana pihak ketiga. 

4. Untuk mengetahui dan menginterprestasikan pengaruh pembiayaan 

murabahah berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 

5. Untuk mengetahui dan menginterprestasikan pengaruh pembiayaan 

musyarakah berpengaruh signifikan terhadap dana pihak ketiga. 

6. Untuk mengetahui dan menginterprestaiskan pengaruh pembiayaan 

musyarakah berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 

7. Untuk mengetahui dan menginterprestasikan dana pihak ketiga 

berpengaruh signifkan terhadap profitabilitas. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

a. Bagi Akademis  

Memberikan wawasan serta pengetahuan mengenai pembiayaan 

mudharabhah, murabahah dan musyarakah melalui DPK terhadap 

profitabilitas Bank Syariah Mandiri. 

b. Bagi peneliti 

Menambah pengetahuan bagi peneliti mengenai perbankan 

syariah terutama konsep pembiayaan mudharbhah, murabahah 

dan musyarakah melalui dana pihak ketiga terhadap profitabilitas 

Bank Syariah Mnadiri. Penelitian ini digunakan sebagai sarana 

untuk menerapkan ilmu yang didapatkan selama di bangkuh 

perkuliahan Secara teoritis dapat dikaitkan dengan kondisi di 

lapangan.  

2. Secara Praktis 

a. Bagi perbankan Syariah  

Memberikan gambaran mengenai penyaluran dana pembiayaan 

serta membantu perbankan syariah dalam menjalankan 

operasionalnya yang berdasarkan prinsip syariah.  

b. Bagi Stakeholder 

Dapat dijadikan sebagai acuan dalam memperoleh informasi 

yang relavan untuk pertimbangan dalam pengambilan 
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keputusan investasi dan pembiayaan di perusahaan, khususnya 

Bank Syariah Mandiri. 
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